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“Kemudian datanglah orang-orang Farisi dan Saduki hendak mencobai Yesus. Mereka

1. Kemudian datanglah orang-orang Farisi
dan Saduki hendak mencobai Yesus.
Mereka meminta supaya la
memperlihatkan suatu tanda dari sorga
kepada mereka.

2. Tetapi jawab Yesus: "Pada petang hari
karena langit merah, kamu berkata: Hari
akan cerah,

3. dan pada pagi hari, karena langit merah
dan redup, kamu berkata: Hari buruk. Rupa
langit kamu tahu membedakannya tetapi
tanda-tanda zaman tidak.

4. Angkatan yang jahat dan tidak setia ini
menuntut suatu tanda. Tetapi kepada
mereka tidak akan diberikan tanda selain
tanda nabi Yunus." Lalu Yesus
meninggalkan mereka dan pergi.

meminta supaya la memperlihatkan suatu tanda dari sorga kepada mereka.” - Matius 16 : 1
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TAHUKAH

KAMU?

1. Mengapa orang Farisi dan Saduki
mencobai Tuhan Yesus?

Orang Farisi dan Saduki datang kepada
Tuhan Yesus untuk mencobai-Nya.
Mencobai di sini bukan berarti mencicipi
makanan, ya. Mereka ingin menjebak
Tuhan Yesus supaya melakukan
kesalahan.

2. Apakah iri hati merupakan perbuatan
yang baik?

Tentu tidak. Orang Farisi dan Saduki tidak
senang melihat banyak orang mengikuti
Tuhan Yesus. Mereka merasa iri dan
berusaha mencari kesalahan-Nya. Dari sini
kita belajar bahwa iri hati dapat membuat
kita melakukan hal-hal yang tidak baik.
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Sebagai anak Tuhan, kita tidak boleh iri kepada teman yang lebih pintar,
hebat, atau memiliki kemampuan tertentu. Kita juga tidak boleh
mengejek, menjauhi, atau membuat teman gagal. Sebaliknya, kita mau
belajar bersama, saling membantu, dan saling menyemangati.

Ingatlah, menjadi anak Tuhan berarti kita mengasihi dan membangun
orang lain, bukan menjatuhkan mereka. Kita dapat menjadi lebih baik

tanpa membuat orang lain terluka.

..................................................................................................................................................................................

Selama satu minggu ini, yuk belajar untuk:

Mengucapkan "Selamat ya!" saat melihat teman berhasil.

Memberikan tepuk tangan dan ikut bersukacita atas keberhasilan teman.
Tidak marah atau iri ketika teman lebih dulu berhasil atau lebih pintar.
Belajar untuk ikut senang melihat keberhasilan orang lain.
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